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ABSTRAK

Nama : Rusli Liliyai

Nim : 160203022

Judul : Pola Komunikasi Pemerintah Desa Osong Kecamatan Werinama
Kabupaten Seram Bagian Timur dalam pengelolaan ADD tahun 2020
tahap I dan 1l

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh bagaimana proses penyampaian yang
dilakukan pemerintah Desa Osong dalam upaya Pengelolaan Alokasi dana Desa.
Dalam penyampaian hal ini tentu saja terdapat hambatan sebelum proses dari
program Alokasi Dana Desa. Kepala Desa dan perangkat Desa bekerja sama
dalam menyampaikan hal ini kepada masyarakat dan tidak ada satu pun pesan
yang tertinggal terkait informasi yang akan disampaikan. Teori yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Teori Informasi Organisasi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pola Komunikasi yang
digunakan pemerintah Desa Osong dalam melakukan hubungan komunikasi
dengan Masyarakat terhadap pengelolaan ADD pada tahun 2020 tahap | dan II.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah, Metode diskriptif kualitatif,
dengan melakukan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. data yang digunakan yaitu informan kunci yang dianggap benar-
benar memahami secara mendalam tentang masalah yang diteliti.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola komunikasi Pemerintah Desa
Osong dalam melakukan pengelolaan Alokasi Dana Desa adalah dengan
menggunakan pola komunikasi Kebawah, pola komunikasi efektif dan pola
komunikasi Budaya. Dan pola komunikasi yang dilakukan telah sampai dan
dilakukan dengan baik dan dapat diterima dengan baik serta tepat sasaran dan
menghasilkan sebuah perubahan. Dari segi penyampaian, informasi yang
disampaikan mengenai alokasi dana desa sudah efektif dan tepat sasaran sehingga
program alokasi dana desa ini bisa berjalan dengan baik dari tahun ke tahun.
sehingga dapat menciptkan kesejahteraan dan kehidupan yang baik antara
Sesama, demi mewujudkan program — program pemerintah desa yang bertujuan
untuk pembangunan yang berkemajuan.

Kata kunci : Pola Komunikasi, Pemerintah Desa Osong, Pengelolaan ADD
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dewasa ini peran komunikasi di rasakan sangat penting, terutama dalam
pembangunan. Penggunaan komunikasi pun disesuaikan dengan fungsi serta
tujuan yang diinginkan, tujuan komunikasi tersebut mencakup menyelesaikan
tugas-tugas penting bagi kebutuhan hidup serta menciptakan dan memupuk
hubungan kebersamaan dengan orang lain'. Hal ini sebagai mana dalam
pandangan George Herbert Maed, dalam (deddy mulyana), bahwa setiap manusia
mengembangkan konsep dirinya melalui percakapan dengan orang lain dalam
lingkungan masyarakat, dan itu dilakukan melalui komunikasi.?

Secara terminologi, komunikasi dapat diartikan sebagai proses penyampaian
pesan atau sutau informasi ide, gagasan dari satu sumber kepada sumber yang lain
(penerimaan) baik secara verbal yang menimbulkan makna tertentu agar dapat di
pahami baik sumber maupun penerima sehingga terjadinya (feedback) atau timbul
balik®. Komunikasi merupakan sutau proses yang memungkinkan seseorang
komunikator menyampaikan rangsangan pesan baik melalui suara maupun
lambang-lambang untuk mengubah prilaku orang lain yaitu komunikasi. Dengan

dikemukakannya pengertian komunikasi oleh beberapa ahli.

'Alfian Budi Santoso, Dan Parsudi Suparlan,” Sistem Komunikasi Dalam Masyarakat
Indonesia” Hasil Penelitian, Leknas/Lipi, Deppen RI,(Jakrta, 19770) him.4

’Deddy Mulyana, ” limu Komunikasi Suatu Pengantar” (Rosda Karya, Bandung 2012)
him.11

*Dahlan Alwi, “Sistem-Sistem Komunikasi Yang Memadai Di Indonesai” Hasil
Penelitian Dengan Pt.Incore Dengan Proyek Penelitian Dan Pengembangna Penerangan Deppen
Ri (Jakarta, 1977) him.10



Maka penulis dapat menyimpulkan bahwa komunikasi adalah pesan yang
didalamnya terlibat satu orang atau lebih untuk salin berbagai informasi dan
mencapai kesepakatan dan tujuan bersama diantara orang yang terlibat
didalamnya. Komunikasi itu sendiri merupakan suatu proses yang disinambung
tanpa awal dan tanpa akhir. Artinya apa yang kita anggap komunikasi itu
sebenarnya merupakan kelanjutan dari fenomena komunikasi yang terjadi
sebelumnya, baik secara organisasi, kelompok maupun individu.*

Melalui hubungan komunikasi yang baik antara pemerintah dan masyarakat
begitu juga sebaliknya. Maka pembangunan yang direncanakan bersama oleh
pemerintah desa dengan masyarakat akan memberikan manfaat positif dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pembangunan itu sendiri adalah suatu
proses perubahan sosial dengan partisipasi pemerintah dengan masyarkat yang
bertujuan untuk kemajuan sosial dan pembaharuan Negri. Termasuk didalamnya
bertambah besarnya keadilan, kebebasan dan kualitas lainnya yang dihargai untuk
mayoritas rakyat melalui kontrol yang lebih besar, yang dapat diperoleh dari
lingkungan mereka.”

Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pikiran ide,
gagasan atau perasaan oleh seseorang kepada orang lain®.

Komunikasi sangat berfungsi dalam proses-proses pembangunan dalam hal

ini komunikasi dapat menyampaikan informasi kepada masyarakat mengenai

*Deddy Mulyana, « Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar” (Rosda Karya, Bandung 2012)
him 166.

SDahlan Alwi, Sistem-Sistem Komunikasi Yang Memadai Di Indonesia”, Hasil
Penelitian Dengan Pt Incore Dengan Proyek Penelitian Dan Pengembangan Penerangan RI.
Deppe. (Jakarta, 1977) him 345.

6Onong Uchjana Effendy,”llmu Komunikasi Teori dan Praktek”(Rosda Karya, Bandung
2013) him.11.



pembangunan Nasional, agar masyarakat memusatkan perhatian pada kebutuhan
akan perubahan, kesempatan dan cara mengadakan perubahan, sarana dan
prasarana perubahan, serta membangkitkan aspirasi nasional. Sebab pembangunan
itu sendiri selalu bertujuan untuk menciptakan kualitas kehidupan sosial ekonomi
yang lebih baik dari tahun ke tahun yang bersifat kontinyu.’

Para ahli komunikasi dan peneliti banyak memusatkan perhatian ke daerah
pedesaan, dikarenakan masyarakat yang hidup pada daerah pedesaan harus di
kerahkan atau di arahkan pada kegitan pembangunan. Karena sifat dan karakter
pedesaan adalah lugu, bersahaja apa adanya, dengan keluguhan mereka dapat
diarahkan ke suatu tujuan berdasarkan kemajuan bersama.®

Keberhasilan atau kegagalan pembangunan pada suatu desa sangat
ditentukan oleh pimpinan desa, yang sejauh mana kepala desa dalam
merencanakan, menggerakan memotivasikan, mengarahkan, pengorganisasian,
pelaksanaan serta menjalankan fungsional kepemimpinan dalam menatah
pembangunan desa yang melalui pola tindakan komunikasi yang baik. Dalam
mewujudkan pembangunan Desa, terdapat dua elemen dasar yaitu, pemerintah
dan masyarakat, yang sejauh mana pemerintah dan masyarakat membangun
hubungan kerja sama melalui pola komunikasi sehingga dapat memperbaiki taraf

hidup yang lebih baik dari sebelumnya. Pemerintah dalam hal ini pimpinan desa,

’Zulkarimen  Nasution, “Komunikasi Pembangunan,  Pengenalan  Teori  dan
Penerapannya, (Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2012) him 234.

8Onong Uchjana Effendy,”llmu Komunikasi Teori dan Praktek”(Rosda Karya, Bandung
2013) him.50.



kepala desa wajib membangkitkan serta mendorong masyarakat kearah yang lebih
maju.’

Dalam studi pendahuluan yang dilakukan peneliti diketahui bahwa di Desa
Administartif Osong, Pemerintah Desa dan Masyarakat melakukakan perencanaan
pembangunan Desa, dijalankan berdasarkan besarnya anggaran yang diperoleh
dari Alokasi Dana Desa (ADD) Tersebut, anggaran Dana Desa (DD) Pada Desa
Osong Mengalami Peningkatan dari tahun ketahun, pada tahun 2020 Dana Desa
mengalami penurunan 25% dari tahun sebelumnya dikarenakan Negara
Mengalami Wabah Virus Corona (covid 19) Sehingga Dana Desa pada tahun
2020 dikurangi dari total anggaran tersebut.’® Dari penurunan Anggaran tersebut
sehingga pemerintah Desa dan masyarakat melakukan perencanaan dengan
menggunakan Dua Program Kerja yaitu ditahap | anggaran dibagikan ke
masyarakat dalam Bentuk Uang Tunai (BLT) dan tahap Il Program kerja
disalurkan dibidang Pembangunan infrastruktur.

Di Desa Administratif Osong terdapat berbagai macam suku. Kepala desa
dalam sistem pemerintahannya untuk mewujudkan suatu sistem pemerintahan
yang baik, ia akan melakukan hubungan komunikasi dengan masyarakat dalam
menciptaka pembinaan, pemberdayaan, serta pembangunan infrastruktur. Dalam
mewujudkan pembangunan tersebut maka pimpinan desa akan mengadakan rapat
atau pertemuan antara masyarakat dan stekholder (aparatur desa) yang
berlangsung di kantor Desa Administratif Osong, dalam rangka Rapat

Musyawarah Rencana Pembangunan (MUSREMBANG) desa, yang membahas

°Zulksrimen  Nasution, "Komunikasi ~ Pembangunan,  Pengenalan  Teori  dan
Penerapannya, (Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2012) him 185.
1% Najam Liliyai, Karateker Desa Osong, Hasil Wawancara Pada tanggal 19 tober 2020



mengenai penetapan dan pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD), Maka
Pemerintah Desa Administratif Osong dalam berkomunikasi menggunakan Dua
Jenis Bahasa, Yaitu bahasa lokal dan nonlokal, Hal tersebut dikarenakan tidak
semua masyarakat desa paham mengenai bahasa nonlokal (bahasa Indonesia).
Sebagaimana bahasa lokal (bahasa daerah setempat) yang di gunakan pimpinan
Desa Administratif Osong dalam rapat tersebut yang dikutip oleh penulis berikut
ini. Dawaya emwaka pendapat tentang tanwaka alokasi ADD 1i?, kalu emwaka
mau tadei dawaya supaya sasef ita sanang dua tanwaka ADD li. Sebagaimana
penjelasan pimpinan Desa menanyakan kepada masyarakat, bagaiman pendapat
sudara-sudara mengenai penetapan Alokasi Dana Desa (ADD) ini.

Berdasarkan uraian tersebut, maka Penulis tertarik untuk melakukan
Penelitian dengan Luas mengenai “Pola. Komunikasi Pemerinta Desa Osong
Kecamatan Werinama Kabupaten SBT Dalam Pengelolaan ADD Tahun 2020
Tahap | dan I.” Serta meninjau apa saja yang menjadi faktor pendukung dan
penghambat pemerintah dalam mewujudkan Pembaharuan Desa.

B. Rumusan Masalah

Untuk memperjelas dan mempermudah mencari data, maka penulis
merumuskan permasalahan yaitu :

a. Bagaimana pola komunikasi pemerintah Desa dalam pengelolaan Dana

Desa (DD) tahun 2020?

b. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat pola

komunikasi Pemerintah Desa Osong dalam pengelolaan Alokasi Dana

Desa (ADD) pada Tahun 2020 tahap | dan 11?



C. Batasan Masalah

Berdasarkan Rumusan Masalah diatas, maka penulis membatasi penelitian
ini hanya pada:

Pola komunikasi pemerintah Desa terhadap masyarakat dalam pengelolaan
Alokasi Dana Desa (ADD) pada Desa Administratif Osong Kec.Werinama Kab.
Seram Bagian Timur. Dan Pemerintah Desa dalam melakukan pengelolaan
Alokasi Dana Desa (ADD) tahun 2020 tahap | dan Il serta dalam mewujudkan
pembangunan Desa Yang baik.

D. Tujuan Penelitian

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui pola komunikasi yang digunakan pemerintah dalam
pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) pada Desa Osong Kec.
Werinama Kab. Seram Bagian Timur.

b. Untuk mengetahui Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan
penghambat pemerintah dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD)
pada pembangunan Desa Administratif Osong Kec.Werinama Kab.
Seram Bagian Timur.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini terbagi atas dua manfaat, Manfaat praktis dan teoritis yaitu:

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi penulis, dalam menambah khasanah

keilmuan, guna menambah refrensi pada bidang kajian-kajian keilmuan lainnya.



b. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan kepada pemerintah Kab.
Seram Bagian timur dalam memperhatikan pembangunan pada Desa
Administratif Osong Kec.Werinama.
F.  Pengertian Judul

Dalam penulisan skripsi yang berjudul “Pola Komunikasi Pemerintah Desa
Desa Osong Kecamatan Werinama Kabupaten Seram Bagian Timur Dalam
Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) Tahun 2020 Tahap I dan II . Penulis
menganggap perlu memperjelaskan judul sebagai berikut3.

1. Pola komunikasi, dapat diartikann sebagai bentuk model-model
hubungan pola komunikasi yang digunakan dalam proses penyampaian
pemikiran, pendapat, pesan maupun lain-lainnya dengan cara yang
mudah agar pesan yang disampaikan mudah dipahami sehingga dapat
tercapainya tujuan bersama.

2. Pemerintah adalah penguasa pada suatu wilayah tertentu dengan
mempunyai sistem kewenangan dalam mengelolah dan menetapkan
Alokasi Dana Desa (ADD).

3. ADD, adalah Alokasi Dana Desa yang dimutahirkan dari pemerintah
Kabupaten/Kota ke Desa untuk dikelolah oleh pemerintah desa dalam
mewujudkan pembangunan.

4. Desa Administratif, merupakan batasan pembagian wilayah desa-desa
yang bernaung dalam kawasan Kecamatan, sebagainmana yang akan

dibahas pada BAB IV deskripsi lokasi penelitian.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pedekatan penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah, metode diskriptif
kualitatif, dengan menggunakan tipe penelitian kualitatif. Metode diskriptif
kualitatif pada dasarnya bertujuan untuk memahami gejala-gejala sosial yang
terjadi namun dapat di persatukan melalui hubungan komunikasi yang baik.*®
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Administratif Osong Kecamatan Werinama
Kabupaten Seram Bagian Timur. Pilihan tempat penelitian ini ditentukan
berdasarkan pokok pembahasan dan rumusan masalah mengenai Pola Komunikasi
Pemerintah Desa Dalam Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) dalam
mewujudkan pembangunan. Lokasi penelititan ini dipilih berdasarkan brbagai
pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut:
1. Dari segi tempat atau lokasi penelitian sangat menguntunkan bagi peneliti
dalam pengambilan data secara lengkap.
2. Dari segi pemerintah dan masyarakat sangat bersedia untuk dijadikan
sebagai sumber atau informan.
3. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah selama satu bulan setelah

proposal ini diseminarkan.

**Deddy Mulyana, “Metodeologi Penelitian Kualitatif” Pradigma baru Ilmu Komunikasi
dan llmu Sosial (Rosda Karya, Bandung 2001) him 150



C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua jenis data yaitu, data primer
dan data sekunder:
a. Data primer yaitu, data yang diperoleh secarah langsung dari informan
melalui wawancara yang berkaitan dengan masalah yang diteliti dan dikaji.
b. Data sekunder yaitu, data yang diperoleh dari literatur (dokumen-dokumen
tertentu) yang berhubungan dengan tema peneliti dan masalah yang dikaji.*
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah informan kunci yang dianggap
memahami secara mendalam mengenai masalah yang diteliti, sebagaimana
informan yang disebutkan sebagai berikut:
1. Kepala Desa Administratif Osong
2. Sekretaris Desa Administratif Osong
3. Kaur Pembangunan Desa Administratif Osong
4. Kaur Pemerintahan Desa Administratif Osong
5. Ketuan BPNA Desa Administratis Osong
6. Dua orang anggota masyarakat Desa Administratif Osong.
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi yaitu, mengamati bagaimana pola komunikasi pemerintah

Desa Osong Kecamatan Werinama Kabupaten SBT dalam pengelolaan Alokasi

34Onong Uchjana Effendy,”llmu Komunikasi Teori dan Praktek”’(Rosda Karya, Bandung
2013) him.16



Dana Desa (ADD) tahun 2020 tahap | dan Il.

2. Wawancara

Wawancara adalah satu bentuk komunikasi interpesonal dimana dua orang
terlibat dalam percakapan berupa tanya jawab. Salah seorang mengajukan
pertanyaan untuk mendapatkan informasi yang mendengarkan pun kemudian
memberikan jawaban sesuai pertanyaan wawncara.*

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data peninggalan secara tertulis,
seperti arsip-arsip atau dokumen-dokumen, dan foto-foto yang ada pada lokasi
penelitian.®
E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data kualitatif yaitu, suatu rancangan pengumpulan data, mengelola dan
untuk mengembangkan teori-teori melalui verivikasi data yang diperoleh saat

proses penelitian berlangsung.’

** Arni Muhamad, “Komunikasi Organisasai” (Bumi Aksara, Jakarta, 2014) him.160

%Sumandi Surya Brata” Metodeologi Penelitian” (Grafindo Persada, Jakarta, 1995) him

63

$"Matehw Miles dan A. Michael Huberman “Analisis Data Kualitatif” Buku Sumber
Tentang Metode-Metode Baru. (cet: | Ul Pers, Jakarta, 1992) him 15



BAB V

PENUTUP

1.  Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan pada hasil pembahasan
sebelumnya, serta hasil penelitian dan wawancara maka kesimpulan dari
penelitian yang penulis lakukan untuk mendapatkan informasi mengenai Pola
Komunikasi Pemerintah Desa Osong Dalam Pengelolaan Alokasi Dana Desa
adalah sebagai berikut :

a. Untuk mewujudkan sebuah perubahan dalam pemerintahan Desa maka
hal yang paling penting dilakukan yaitu saling menjaga pola komunikasi
serta menjaga garis Kordinasi yang baik antara Pemerintahan dengan
masyarakat sehingga dapat mewujudkan, Pembangunan dan
kesejahteraan pada Desa Administratif Osong.

b. Komunikasi merupakan suatu ilmu yang tidak dapat terlepaspisahkan
dalam diri seseorang, karena peran Komunikasi sangat penting dalam
mewujudkan pembangunan pada suatu Desa tertentu, dengan adanya
komunikasi maka pemerintah dapat membangun suatu hubungan kerja
yang baik dengan anggota Masyarakatnya melalui berbagai macam pola
komunikasi. Yang dilakukan sehingga dapat menciptakan hubungan

komunikasi yang baik antara pemerintah Desa dengan masyarakat.



2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis

memberikan beberapa saran untuk Desa Administratif Osong:

a. Diharapkan kepada pemerintah Desa Administratif Osong dan
masyarakat Desa Administratif Osong agar menjaga kerukunan, serta
mempertahankan pola komunikasi antara Pemerintah  dengan
Masyarakat, sehingga kedepannya dapat mewujudkan pembaharuan
pembangunan demi kemajuan Desa Administratif Osong yang Lebih

baik.

b. Lebih meningkatkan kualitas SDM (Sumber Daya Manusia) agar Desa
Administratif Osong menjadi Desa yang lebih maju dan sejahtera dan
terus mendukung program yang ke depannya untuk membuat Desa

menjadi lebih baik.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

Identitas Informan

Nama : Najam Liliyai

Usia : 37 Tahun

Pekerjaan : Pegawai Negeri Sipil (PNS)

Jabatan : Pjs. Kepala Pemerintahan Desa Administratif Osong
Alamat : Desa Osong

Daerah Asal  : Osong

Pertanyaan

1. Bagaimana pola komunikasi pemerintah Desa Osong Kec.Werinama
Kab. Seram Bagian Timur. dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa
(ADD) Tahun 2020 Tahap I dan I1?

2. Apa saja yang menjadi Faktor Pendukung dan Penghambat Pola
Komunikasi Pemerintah Desa Osong Kecamatan Werinama Kabupaten
Seram Bagian Timur dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD)
pada Tahun 2020 tahap | dan 11?7

3. Bagaimana Cara Bapak Menyampaikan Informasi Kepada Staf Desa dan
masyarakat mengenai ADD? dan apakah pelaporan terkait ADD itu

terbuka?



Lampiran 11

PEDOMAN WAWANCARA

l. Identitas Informan

Nama : Ismail Liliyali

Usia : 47 Tahun

Pekerjaan . Petani

Jabatan : Sekretaris Pemerintahan Desa Administratif Osong
Alamat : Osong

Daerah Asal  : Osong
Il. Pertanyaan

1. Bagaimana pola komunikasi pemerintah Desa Osong Kec.Werinama
Kab. Seram Bagian Timur. dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa
(ADD) Tahun 2020 Tahap I dan I1?

2. Apa saja yang menjadi Faktor Pendukung dan Penghambat Pola
Komunikasi Pemerintah Desa Osong Kecamatan Werinama Kabupaten
Seram Bagian Timur dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD)
pada Tahun 2020 tahap | dan 11?7

3. Dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat itu ada hambatan?
Dan cara pemerintah Desa menyampaikan Informasi kepada Masyarakat

itu secara terbuka atau tertutup?



Lampiran 111

PEDOMAN WAWANCARA

l. Identitas Informan

Nama : Muhammad Kosso

Usia : 48 Tahun

Pekerjaan : Petani

Jabatan : Badan Pengawas Negeri Administratif (BPNA) Desa
Osong

Alamat : Desa Osong

Daerah Asal : Osong

Il. Pertanyaan

1. Bagaimana pola komunikasi pemerintah Desa Osong Kec.Werinama
Kab. Seram Bagian Timur. dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa
(ADD) Tahun 2020 Tahap I dan I1?

2. Apa saja yang menjadi Faktor Pendukung dan Penghambat Pola
Komunikasi Pemerintah Desa Osong Kecamatan Werinama Kabupaten
Seram Bagian Timur dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD)
pada Tahun 2020 tahap | dan 11?7

3. Apakah informasi yang disampaikan Oleh Kepala Desa terkait ADD itu
Langsung kepada masyarakat atau melalui staf Desa baru disampaikan

kepada masyarakat?



Lampiran 1V

PEDOMAN WAWANCARA

Identitas Informan

Nama : Usman Liliyai

Usia : 42 Tahun

Pekerjaan . Petani

Jabatan : Kaur Pembangunan Desa Administratif Osong
Alamat : Desa Osong

Daerah Asal  : Osong

Pertanyaan

1. Bagaimana pola komunikasi pemerintah Desa Osong Kec.Werinama
Kab. Seram Bagian Timur. dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa
(ADD) Tahun 2020 Tahap I dan I1?

2. Apa saja yang menjadi Faktor Pendukung dan Penghambat Pola
Komunikasi Pemerintah Desa Osong Kecamatan Werinama Kabupaten
Seram Bagian Timur dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD)
pada Tahun 2020 tahap | dan 11?7

3. Bagaimana Proses pelaksanaan Pembangunan pada Desa Administratif

Osong?



Lampiran V

PEDOMAN WAWANCARA

Identitas Informan

Nama : Fahari Liliyai

Usia : 47 Tahun

Pekerjaan . Petani

Jabatan : Kaur Pemerintahan Desa Administratif Osong
Alamat : Desa Osong

Daerah Asal  : Osong

Pertanyaan

4.

5.

6.

Bagaimana pola komunikasi pemerintah Desa Osong Kec.Werinama
Kab. Seram Bagian Timur. dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa
(ADD) Tahun 2020 Tahap I dan I1?

Apa saja yang menjadi Faktor Pendukung dan Penghambat Pola
Komunikasi Pemerintah Desa Osong Kecamatan Werinama Kabupaten
Seram Bagian Timur dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD)
pada Tahun 2020 tahap | dan 11?7

Apaka ada faktor penghambat terhadap Proses bapak dalam
menyampaikan Informasi kepada masyarakat terkait ADD dan

bagaimana cara bapak untuk mengatasinya?.



Lampiran VI

PEDOMAN WAWANCARA

Identitas Informan

Nama : Bakri Kosso

Usia : 36 Tahun

Pekerjaan . Petani

Jabatan : Anggota Masyarakat Desa Administratif Osong
Alamat : Desa Osong

Daerah Asal  : Osong

Pertanyaan

1. Bagaimana pola komunikasi pemerintah Desa Osong Kec.Werinama
Kab. Seram Bagian Timur. dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa
(ADD) Tahun 2020 Tahap I dan I1?

2. Apa saja yang menjadi Faktor Pendukung dan Penghambat Pola
Komunikasi Pemerintah Desa Osong Kecamatan Werinama Kabupaten
Seram Bagian Timur dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD)
pada Tahun 2020 tahap | dan 11?7

3. Apakah Informasi yang disampaikan pemerintah Desa kepada
Masyarakat itu secara terbuka dan tertutup? dan apakah masyarakat

memahami informasi yang disampaikan oleh pemerintah Desa?



Lampiran VII

PEDOMAN WAWANCARA

Identitas Informan

Nama : Abu Renyaan

Usia : 46 Tahun

Pekerjaan . Petani

Jabatan : Anggota Masyarakat Desa Administratif Osong
Alamat : Desa Osong

Daerah Asal  : Osong

Pertanyaan

1. Bagaimana pola komunikasi pemerintah Desa Osong Kec.Werinama
Kab. Seram Bagian Timur. dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa
(ADD) Tahun 2020 Tahap I dan I1?

2. Apa saja yang menjadi Faktor Pendukung dan Penghambat Pola
Komunikasi Pemerintah Desa Osong Kecamatan Werinama Kabupaten
Seram Bagian Timur dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD)
pada Tahun 2020 tahap | dan 11?7

3. Apkah Informasi yang disampaikan itu dapat diterimah langsung Oleh
Masyarakat dan apakah bapak memahami tentang program-program

ADD di yang disampaikan itu?
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Dokumentasi

Gambar 1.1. Lapor Diri dan Wawancara bersama Bapak Kepala Desa
Adminitsratif Osong 2020




Dokumentasi

Gambar 1.2. Wawancara bersama bapak, Abu Renyaan angoota masyarakat Desa
Adminitsratif Osong 2020




Dokumentasi

Gambar 1.3. Kantor Desa Administratif Osong 2020




Dokumentasi

Gambar 1.4. Penyerahan Bantuan Lansung Tunai (BLT) Covid 19 Desa
Administratif Osong, 2020
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Dokumentasi

Gamabar 1. 5. Rapat Musrembang Desa Administratif Osong, 2020




Dokumentasi

Gamabar 1. 6. Rehabilitas Perumahan Desa Administratif Osong, 2020




